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Abstrak
[bookmark: _Hlk192850935]Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi model pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Tulisan ini merupakan hasil penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasy Eksperimental dan desain Pretest-Posttest Control Group. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Ali Maksum Yogyakarta 2023/2024. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan jenis non probability sampling dengan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji perbedaan rata-rata menggunakan uji-t. Penerapan model kooperatif learning tipe think pair share menghasilkan peningkatan signifikan dalam meningkatkan kemampuan nalar kritis peserta didik, dengan rata-rata nilai posttest lebih tinggi di kelas eksperimen 79,56 dibandingkan kelas control 65,44. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran think pair share dengan peserta didik yang mengikuti model pembelajaran konvensional. Peserta didik yang mengikuti model think pair share menunjukkan nalar kritis yang lebih baik.
Kata Kunci: Model Pembelajaraan Kooperatif, Think Pair Share, Kontribusi, Pendidikan Agama Islam
Abstract
This study aims to determine the contribution of the cooperative learning model of think pair share type to students' critical thinking skills in learning Islamic Religious Education. This paper is the result of research that uses a quantitative approach with the type of Quasy Experimental research and Pretest-Posttest Control Group design. The population in this study were all students in grade XI of Ali Maksum High School Yogyakarta in the 2023/2024 school year. Sampling in this study used a type of non-probability sampling with purposive sampling technique. The data analysis technique used is the average difference test using the t-test. The application of the cooperative learning model type think pair share resulted in a significant increase in improving the critical reasoning ability of students, with the average posttest score higher in the experimental class 79.56 compared to the control class 65.44. The results showed that there was a significant difference in critical thinking skills between students who followed the think pair share learning model and students who followed the conventional learning model. Learners who follow the think pair share model show better critical reasoning.
Keyword: Cooperative Learning Model, Think Pair Share, Contribution, Islamic Religious Education 



Kontribusi Model Pembelajaraan Kooperatif		Lu’lu Nur Azizah, Lathifatul Izzah
   

Literasi, Volume XVI, No………   2025
Literasi, Volume XVI, No………   2025
PENDAHULUAN
Era revolusi industry 5.0 menekankan transformasi signifikan dalam Lembaga pendidikan, terutama dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Proses pembelajaran mengalami evolusi penting. Pada era tersebut, perubahan model pembelajaran menjadi penting, lebih-lebih dalam kaitannya dengan pengembangan nalar kritis peserta didik. Hal tersebut dapat memungkinkan peserta didik untuk melatih kemampuan analisisnya dalam menyelesaikan berbagai masalah. (Cahyani & Putri, 2019). Nalar kritis sangat esensial bagi peserta didik untuk menghadapi beragam tantangan dalam berbagai bidang kehidupan. Nalar kritis merupakan elemen dasar intelektualitas yang memiliki peran penting dalam proses pembelajaran (Firdausi et al., 2021).
Pembelajaran yang fokus pada pengembangan nalar kritis dapat memperkuat pemahaman peserta didik pada permasalahan, terutama materi pelajaran. Pemahaman yang lebih mendalam akan mendorong peserta didik untuk mengasa nalar kritis mereka dalam menyelesaikan berbagai masalah (Shanti et al., 2017). Peserta didik diharapkan mampu menganalisis, menggabungkan, dan menyimpulkan informasi yang mereka terima dengan menggunakan nalar kritisnya. Hal tersebut memungkinkan peserta didik mampu mengidentifikasi perbedaan antara informasi berkualitas, baik, dan kurang baik. Dengan demikian peserta didik dapat membuat keputusan untuk mengambil informasi berdasarkan nalar kritis
Dalam konteks pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, penting mendorong peserta didik untuk mengembangkan nalar kritis. Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah rendahnya tingkat nalar kritis serta kurangnya keterlibatan aktif peserta didik. Hal ini bisa disebabkan oleh model pembelajaran yang dipakai oleh para pendidik. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memposisikan peserta didik sebagai subjek pembelajaran dan berupaya aktif dalam mendorong serta mengembangkan nalar kritisnya. 
Banyak pendidik yang masih mengandalkan model pembelajaran konvensional yang mengajarkan materi hanya melalui ceramah, padahal cara  tersebut dinilai kurang efektif. Sebab dalam proses pembelajaran model tersebut hanya menjadikan guru aktif, dan peserta didik pasif. Selain itu, dalam konteks pembelajaran, terdapat kesulitan ketika peserta didik kurang aktif berpartisipasi dengan memberikan pandangan atau menjawab pertanyaan dari pendidik. Akibatnya, banyak peserta didik yang lebih memilih untuk tetap tidak aktif dan tidak mengemukakan pendapat mereka mengenai topik yang dibahas. Situasi ini mencerminkan bahwa tingkat analisis kritis peserta didik perlu ditingkatkan. Karena itulah, perlunya menerapkan model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan nalar kritis, terutama di tingkat pendidikan menengah atas (SMA). 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang meneliti nalar kritis peserta didik di SMP dan SMA di berbagai wilayah Indonesia antara tahun 2016 hingga 2021, dapat disimpulkan nalar kritis peserta didik masih tergolong rendah. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan nalar kritis, khususnya pada tingkatan SMA. (Fauzan et al., 2022). 
Tulisan ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think pair share sebagai upaya meningkatkan kemampuan nalar kritis peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SMA Ali Maksum Yogyakarta, bahwa rata-rata peserta didik menghadapi hambatan dalam kemampuan nalar kritis, karena mereka merasa takut dan malu untuk mengemukakan ide-ide atau pertanyaan di hadapan teman-temannya, lebih-lebih di ruang publik. Kondisi tersebut memberikan dampak negatif, yang menyebabkan kesulitan bagi peserta didik untuk mengoptimalkan nalar kritis mereka. Selain itu, guru sering menghadapi kendala lain selama proses pembelajaran. Peserta didik cenderung merasa bosan dan mengantuk. Hal ini disebabkan oleh keberlangsungan sekolah berbasis pondok pesantren, sehingga para peserta didik dituntut untuk mengikuti berbagai kegiatan yang intensif selama berada di pesantren. 
Keadaan yang dialami peserta didik tersebut menimbulkan tantangan, karena selama belajar, para peserta didik cenderung merasa lelah dan mengantuk akibat padatnya aktivitas. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya peningkatan yang efektif untuk meningkatkan nalar kritis siswa, agar dapat mendorong partisipasi aktif peserta didik. Selain itu, agar peserta didik tidak merasa bosan dan mengantuk selama proses pembelajaran. Dengan demikian, peneliti berupaya untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share  belum pernah diterapkan di SMA Ali Maksum.
Pembelajaran kooperatif adalah suatu pendekatan pembelajaran yang mengedepankan kerjasama antar tim dalam proses belajar, dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar peserta didik. Menurut hasil penelitian (Fajrin et al., 2014), salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan nalar kritis peserta didik dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS). Hasil lainya ditemukan oleh (Hadi, 2021) mengemukakan bahwa pembelajaran think pair share terbukti efektif dalam meningkatkan nalar kritis peserta didik. Menurut Khairul Anuar, dalam pembelajaran kooperatif terdapat beragam pendekatan, di antaranya adalah model Think Pair Share (TPS), yang merupakan model pembelajaran yang dilakukan dalam kelompok kecil dan berbeda-beda dalam hal komposisi, pencapaian akademik, dan jenis kelamin. Dalam suasana kelompok kecil ini, diharapkan peserta didik dapat lebih aktif dalam menyelesaikan tugas mereka. Selain itu, setiap anggota kelompok akan merasa terlibat dalam proses pembelajaran dan memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapat mereka. 
Oleh karena itu, TPS memungkinkan dapat meningkatkan nalar kritis peserta didik dan berkontribusi pada pencapaian akademis mereka (Anuar et al., 2023). Model ini menggunakan berbagai aktivitas pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab untuk mempelajari materi tersebut sambil memberikan bantuan kepada rekan-rekannya, menciptakan suasana kerja sama yang berkontribusi pada pencapaian bersama. Peserta didik yang berkerja bersama-sama dalam menyelesaikan tugas-tugas, hingga semua anggota kelompok mencapai pemahaman dan menyelesaikannya. Model pembelajaran kooperatif merupakan sebuah pendekatan yang sangat efektif dan menyenangkan dalam meningkatkan prestasi seluruh peserta didik, bukan hanya secara individu.
Beberapa penelitian sebelumnya mendorong pengembangan nalar kritis yang dilakukan pada mata pelajaran eksak seperti : matematika, ekonomi, biologi dsb.  Seperti peniltian yang sudah dilakukan oleh Apdolipah, dkk (Apdolipah et al., 2023; Azizah & Mashar, 2021; Cahyani & Putri, 2019; Fauzan et al., 2022; Shanti et al., 2017). Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini berfokus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis Student Center Learning pada peserta didik SMA. Dari konteks masalah yang telah diuraikan, diperlukan langkah solutif untuk meningkatkan nalar kritis peserta didik, sehingga memunculkan hipotesis penelitian penelitian sebagai berikut:  terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap nalar kritis peserta didik kelas XI.
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu berfokus pada pengumpulan data analisis, data berupa angka atau data kuantitatif (Sugiyono, 2014: 8). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimen atau biasa disebut dengan eksperimen semu (Sugiyono, 2014: 77). Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok penelitian, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok control. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan khusus dalam pembelajaran yaitu menggunakan metode pembelajaran  kooperatif tipe Think Pair Share sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
Di dalam penelitian ini terdapat  dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Model Pembelajaran (X) sedangkan yang menjadi vaiabel terikat yaitu nalar Kritis (Y). Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Pretest-Posttest control group design, yaitu desain yang memberikan pretest sebelum diberi perlakuan, serta postest sesudah diberi perlakuan pada masing-masing kelompok untuk mengetahui nalar kritis peserta didik pada masing-masing kelas.Tabel 1. Data Hasil Pretest
No.
Nama
XI IPS 2
Nama
XI IPA 2


Pretest

Pretest
1
ARA
68
ADK
60
2
AFM
78
AAS
83
3
ADSC
73
CAS
53
4
ARA
70
EFK
85
5
CA
75
FNE
65
6
CNSR
78
FZFP
68
7
ERL
48
FNMR
58
8
FAA
53
GCN
65
9
HW
73
KA
58
10
JUWBH
75
LWA
73
11
KKJ
70
MPP
68
12
KENA
68
MN
60
13
MYCM
73
MFN
65
14
MH
65
MA
75
15
MK
73
NA
85
16
MFF
60
NMF
63
17
NPS
65
NKSF
73
18
PVA
68
RR
80
19
RMM
53
SMA
70
20
RA
63
SM
60
21
SWC
65
SCF
68
22
SAW
60
SPA
63
23
TKM
63
SNM
68
24
WN
58
SAM
50
25
ZA
53
YHA
53
Sumber: Hasil Instrumen Penelitian
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Penelitian ini dilakukan pada peserta didik SMA Ali Maksum Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI dari jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Partisipan dipilih menggunakan teknik non probability sampling (sampling purposive). Peneltian ini mengambil empat kelas, yaitu kelas XI MIPA, du akelas (kelas eksperimen) dan kelas XI IPS, dua kelas (kelas kontrol). Kedua kelas tersebut mengikuti mata pelajaraan Pendidikan Agama Islam dengan materi Menghormati dan Menyayangi Kedua Orang Tua dan Guru. Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui penyebaran  soal tes berupa soal essay yang terdiri dari dua tahap yaitu pre-test dan post-test. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua tahap yang pertama Uji Prasyarat dan yang kedua uji Hipotesis. Uji Prasyarat dilakukan dengan Uji Normalitas dan Uji Homogenitas, sedangkan Uji Hipotesis dilakukan dengan Uji-t.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Nalar Kritis Peserta Didik Sebelum Diterapkan Model Pembelajaran Think Pair Share 
Hasil belajar sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada kelas XI IPS 2 sebagai kelas kontrol dan XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen. Hasil belajar ini diambil dari peserta didik yang memiliki nalar kritis maupun yang kurang kritis, sebagaimana yang terangkum dalam tabel 1 sebagai berikut:

	Dari table 1 tersebut menggambarkan skor hasil belajar melalui pretest peserta didik, mulai dari tertinggi hingga terendah. Dari hasil pretest menunjukkan, nilai tertinggi pretest pada kelas XI IPS 2 sebagai kelas control didapat nilai 78 dan nilai terrendah diperoleh 48. Sedangkan hasil pretest kelas XI IPA 2 sebagai nilai tertinggi diperoleh 85 dan nilai terrendah diperoleh 50. 
2. Nalar Kritis Siswa Sesudah Diterapkan Model Pembelajaran Think Pair Share
Pada ujicoba posttes, kelas XI IPA 2 diberlakukan sebagai kelas eksperimen. Pada kelas tersebut diberlakukan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Sedangkan XI IPS 2 tidak diterapkan model pembelajaran Think Pair Share, karena kelas tersebut hanya sebagai kelas kontrol. Hasilnya dapat dilihat pada table 2 sebagai berikut:Tabel 2. Data Hasil Posttest
No.	Nama	XI IPS 2   Nama	XI IPA 2
		Posttest		Posttest
1	ARA	75	ADK	83
2	AFM	48	AAS	80
3	ADSC	75	CAS	75
4	ARA	70	EFK	90
5	CA	60	FNE	73
6	CNSR	63	FZFP	73
7	ERL	55	FNMR	80
8	FAA	48	GCN	70
9	HW	70	KA	88
10	JUWBH	63	LWA	83
11	KKJ	70	MPP	90
12	KENA	73	MN	95
13	MYCM	75	MFN	60
14	MH	60	MA	83
15	MK	63	NA	95
16	MFF	58	NMF	73
17	NPS	68	NKSF	73
18	PVA	60	RR	80
19	RMM	78	SMA	65
20	RA	68	SM	63
21	SWC	62	SCF	88
22	SAW	80	SPA	70
23	TKM	73	SNM	98
24	WN	63	SAM	83
25	ZA	58	YHA	78

Sumber: Hasil Instrumen Penelitian












Tabel 2 tersebut menjelaskan skor peserta didik dari yang tertinggi hingga terendah hasil belajar peserta didik kelas XI IPS 2 sebagai kelas kontrol dan siswi XI IPA 2 sebegai kelas eksperimen. Data hasil posttest menunjukkan, nilai tertinggi posttest pada kelas XI IPS 2 adalah 80 dan nilai terrendah diperoleh 48. Sedangkan hasil posttest nilai tertinggi pada kelas XI IPA 2 adalah 98 dan nilai terrendah diperoleh 60. 
Rekapitulasi data hasil pretest dan posstest digunakan untuk melihat keseluruhan kemampuan peserta didik sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. Untuk lebih jelasnya hasil pretest dan posstest dapat dilihat pada tabel 3 berikut :











Tabel 3. Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest
Descriptive Statistics

N
Minimum
Maximum
Mean
Std. Deviation
Pre-Test Eksperimen
25
50
85
66.76
9.692
Post-Eksperimen
25
60
98
79.56
10.149
Pre-Test Kontrol
25
48
78
65.92
8.361
Post-Test Kontrol
25
48
80
65.44
8.627
Valid N (listwise)
25






Tabel 3 tersebut menunjukkan nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan, baik pada rata-rata nilai pretest maupun nilai posttest, baik pada kelas eksperimen maupun kontrol. Nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen meningkat 12,80. Sedangkan di kelas kontrol menurun 0,48. Selanjutnya hasil posttest yang diberikan kepada kelas eksperimen memperoleh nilai tertinggi 98 dan terendah 60. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nalar kritis peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, kemudian hasil posttest rata-rata untuk kelas eksperimen adalah 79,56 dan kontrol 65,44. Nilai rata-rata nalar kritis peserta didik kelas ekperimen lebih baik daripada kelas kontrol.Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Pretest
Tests of Normality

Kelas
Kolmogorov-Smirnova
Shapiro-Wilk


Statistic
df
Sig.
Statistic
df
Sig.
Hasil Belajar
Pre-Test Eksperimen
0.129
25
0.200*
0.959
25
0.398

Pre-Test Kontrol
0.121
25
0.200*
0.948
25
0.225



3. Uji Normalitas, Homogenitas dan Hipotesis Kontribusi Model Pembelajaran Think Pair Share terhadap Nalar Kritis Peserta Didik
Penerapan model pembelajaran think pair share diketahui berkontribusi atau tidak terhadap nalar kritis peserta didik, perlu terlebih dahulu dilakukan uji hipotesis. Sebelum uji hipotesis dilakukan, uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan terlebih dahulu untuk menentukan data statistik yang akan digunakan dalam uji hipotesis.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Berikut adalah hasil output uji normalitas data nalar kritis peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol. Hasil uji normalitas data pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel berikut:


Tabel 4 menggambarkan, nilai pretest kelas eksperimen dan nilai pretest kelas kontrol mendapatkan hasil signifikansi lebih dari 0,05, yaitu pretest kelas eksperimen 0,398 dan pretest kelas kontrol 0,225. Kedua data tersebut berdistribusi normal dan data tersebut dapat disimpulkan, bahwa kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis.

Tabel 5 tersebut menjelaskan, nilai posttest kelas eksperimen dan nilai posttest kelas kontrol mendapatkan hasil signifikansi lebih dari 0,05. Nilai posttest kelas eksperimen diperoleh 0,851 dan nilai posttest kelas kontrol 0,418. Kedua data tersebut berdistribusi normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis.Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Posttest
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic
df1
df2
Sig.
Hasil Belajar
Based on Mean
.457
1
48
0.502

Based on Median
.430
1
48
0.515

Based on Median and with adjusted df
.430
1
47.551
0.515

Based on trimmed mean
.443
1
48
0.509

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Posttest
Tests of Normality

Kelas
Kolmogorov-Smirnova
Shapiro-Wilk


Statistic
Df
Sig.
Statistic
Df
Sig.
Hasil Belajar
Post-Test Kelas Eksperimen
0.105
24
0.200*
0.978
24
0.851

Post-Test Kelas Kontrol
0.148
26
0.150
0.961
26
0.418



b. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari kedua kelompok memiliki varian yang homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas pretest dan posttest sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Pretest
Test of Homogenity of Variances

Levene Statistic
df1
df2
Sig.
Hasil Belajar
Based on Mean
.279
1
48
0.600

Based on Median
.244
1
48
0.624

Based on Median and with adjusted df
.244
1
46.716
0.624

Based on trimmed mean
.281
1
48
0.598



Berdasarkan tabel 6 menunjukkan hasil uji homogenitas data pretest  nalar kritis di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi Based on Mean lebih dari 0,05 yaitu 0,600. Data tersebut memperlihatkan homogen. Data tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua populasi berasal dari varian yang sama dan data tersebut dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis.
Berdasarkan tabel 7 tersebut menunjukkan uji homogenitas data posttest nalar kritis memperlihatkan nilai signifikansi based on mean lebih dari 0,05 yaitu 0,502, maka data tersebut homogen. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua populasi berasal dari varian yang sama dan data tersebut dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis.

c. Uji Hipotesis
Berdasarkan pengujian normalitas dan homogenitas tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa semua syarat untuk menggunakan pengujian parametrik terpenuhi. Syarat menggunakan pengujian parametrik adalah ketika data tersebut normal atau homogen, sehingga pengujian hipotesis menggunakan pengujian parametrik, yaitu uji paired sample test. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t dua sampel bebas yaitu uji statistik parametrik yang membandingkan dua kelompok independent dengan tujuan menentukan apakah ada bukti bahwa rata-rata populasi secara statistik berbeda. Hasil dari pengujian dengan uji paired sample t-test yaitu sebagai berikut:Tabel 9. Hasil Uji-t Posttest
Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of Variances
t-test for Equality of Means

F
Sig.
T













Lower
Upper
Hasil Belajar Peserta didik
Equal variances assumed

.457
.502
5.300
48
0.000
14.120
2.664
8.764
19.476

Equal variances not assumed


5.300
46.786
0.000
14.120
2.664
8.760
19.480



Tabel 8. Hasil Uji-t Pretest
Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of Variances
t-test for Equality of Means

F
Sig.
T
Df
Sig. (2-tailed)
Mean Difference
Std. Error Difference
95% Confidence Interval of the Difference








Lower
Upper
Hasil Belajar Peserta didik
Equal variances assumed

.279
.600
0.328
48
0.744
.840
2.560
-4.307
5.987

Equal variances not assumed


0.328
46.989
0.744
.840
2.560
-4.310
5.990


Berdasarkan tabel 8 tersebut memperlihatkan bahwa hasil uji-t pretest diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 0,744 atau lebih dari 0,05. Hal ini berarti  diterima dan  ditolak. Data tesebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nalar kritis peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.


Berdasarkan tabel 9 tersebut menggambarkan hasil uji-t posttest diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 atau kurang dari 0,05, artinya  ditolak dan  diterima. Analisis berlanjut ketika  ditolak. Artinya terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap nalar kritis peserta didik. Analisis untuk melihat pendekatan yang lebih berpengaruh dilakukan dengan menggunakan uji analisis juga menggunakan uji independent sample t-test dengan hasil  ditolak karena nilai t pada tabel independent samples tes bernilai positif. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nalar kritis peserta didik yang menerapkan model pembelajaran Think Pair Share dengan nalar kritis peserta didik yang menerapkan model pembelajaran konvensional.
Model pembelajaran Think Pair Share bertujuan untuk mengoptimalkan potensi setiap peserta didik sesuai dengan karakteristik individu dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, selain itu model ini didesain untuk menarik minat peserta didik dan menjaga fokus mereka terhadap proses belajar dengan efektif. (Nurislahul Jannah, Nurhidaya M, 2023). Pendapat tersebut juga diperkuat oleh temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Khairul Hadi 2021 yang menunjukkan bahwa model pembelajaran Think Pair Share terbukti efektif dalam meningkatkan nalar kritis peserta didik. Dalam model ini, peserta didik didorong untuk lebih aktif dalam berpikir, menganalisis, dan berkolaborasi dengan teman sejawat mereka. Hal ini menginspirasi semangat belajar peserta didik karena tidak hanya berfokus pada materi pelajaran, tetapi juga memberikan kesempatan untuk berdiskusi dan bertukar pikiran dengan teman. Diskusi ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengevaluasi dan menganalisis berbagai informasi, yang pada akhirnya meningkatkan nalar kritis mereka.
4. Kontribusi Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Nalar Kritis Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Dari data yang diambil dari nilai pretest dan postest, nalar kritis peserta didik mengalami peningkatan 12,80 pada kelas eksperimen dan kelas kontrol didapati mengalami penurunan 0,48. Nilai kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal tersebut disebabkan faktor proses pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen. Kelas tersebut menggunakan model pembelajaran Think Pair Share. 
Model pembelajaran Think Pair Share merupakan model pembelajaran pola diskusi yang mempunyai kelebihan untuk melatih peserta didik agar aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Frank Lyman tahun 1985 dari University of Maryland yang dikutip oleh Trianto (2009), bahwa model pembelajaran Think Pair Share merupakan suatu cara efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi peserta didik, karena prosedur yang digunakan dalam model pembelajaran Think Pair Share dapat memberi peserta didik lebih banyak waktu berpikir, merespon, dan saling membantu. 
Dalam pelaksanaannya, para peserta didik bisa lebih mudah dalam berpartisipasi dan meningkatkan keaktifan serta kemandirian belajar di dalam kelas. Selain itu, peserta didik juga memiliki waktu yang lebih lama dalam berpikir. Semua peserta didik terlibat aktif dalam proses diskusi bersama teman-temannya (Anita Lie, 2008). Dalam proses pelaksanaan pembelajarannya dilakukan dengan 3 tahap, yaitu tahap think (berpikir), pair (berpasangan), share (berbagi). Pada tiap tahapan-tahapan ini para peserta didik bisa membangun kemampuan dalam bernalar, sikap kemandirian dalam belajar, keaktifan dalam berdiskusi, dan masing-masing anggota kelompok memiliki lebih banyak kesempatan untuk berkontribusi pada kelompoknya. 
Sedangkan untuk kelas kontrol proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional, namun hasil yang diperoleh lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Think Pair Share. Hal ini disebabkan karena model konvensional merupakan model pembelajaran yang kurang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dan berpikir secara kreatif.
Model pembelajaran Think Pair Share dapat mempengaruhi nalar kritis peserta didik. Hal tersebut diperkuat oleh hasil uji hipotesis. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan Uji-t diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,000 di kelas eksperimen dan kontrol, maka dalam penelitian ini menunjukkan bahwa  ditolak dan  diterima karena nilai signifikan yang diperoleh <0,05. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran Think Pair Share terhadap nalar kritis peserta didik. Oleh karena itu, berdasarkan data dan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan nalar kritis peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yaitu nilai t pada tabel independent samples tes bernilai positif. Sehingga dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran think pair share merupakan model pembelajaran yang baik dan cocok digunakan untuk meningkatkan nalar kritis peserta didik dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.	
KESIMPULAN
Berdasarlan Analisa data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh nalar kritis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  Hal ini dibuktikan dengan rata-rata nilai nalar kritis peserta didik pada kelas eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran think pair share yaitu di kelas eksperimen meningkat 12,80 dan kelas kontrol menurut 0,48. Dapat diketahui bahwa nilai kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, yang disebabkan karena proses pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran think pair share. Adapun keterbatasan penelitian ini antara lain pada waktu pelaksanaan pembelajaran yang relatif singkat, kelas dibedakan sesuai gender jadi pembagian kelompok pada model pembelajaran kooperatif tipe think pair share belum terpenuhi pada perbedaan jenis kelamin.
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